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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarakan uraian dan analisis hasil penelitian yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMAN 
Plus Provinsi Riau. 
a. Ketenagaan; kepala sekolah melakukan rekrutmen tenaga pendidik dan 
kependidikan yang profesional, menempatkan tenaga kependidikan 
sesuai dengan profesinya, melakukan peningkatan keprofesionalan guru, 
memberikan kesejahteraan terhadap para guru dan karyawan, 
meningkatkan kedisplinan terhadap kinerja guru dan karyawan, 
memberikan motivasi kepada guru dan karyawan, memberikan 
penghargaan (rewords) terhadap guru dan karyawan yang berprestasi, 
memberikan pengawasan kepada para guru dan karyawan. 
b. Kesiswaan; kepala sekolah telah melakukan peningkatan kompetensi 
siswa yang dapat dilihat dari hasil upaya yang dilakukan kepala sekolah 
antara lain: kepala sekolah mencari input siswa yang handal, 
memberikan program-program pengembangan potensi siswa, membuat 
tata tertib/ aturan bagi para siswa, memberikan motivasi kepada para 
siswa, memberikan pengahargaan bagi siswa yang berprestasi dan 
mengevaluasi pembelajaran siswa. 
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c. Kurikulum; kepala sekolah membimbing dan mengarahkan program 
pembelajaran, membimbing dan mengarahkan pengembangan 
kurikulum, melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kurikulum. 
d. Sarana dan prasarana; kepala sekolah bekerja sama dengan pemerintah 
untuk melengkapi fasilitas pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan, 
memberikan arahan kepada staf bidang sarana dan prasarana dalam 
melengkapi fasilitas pendidikan yang relevan dan melakukan perawatan 
fasilitas pendidikan. 
e. Masyarakat; kepala sekolah menggalang partispasi orangtua siswa, 
menggalang partisipasi masyarakat. 
2. Faktor yang mempengaruhi upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan: 
a. Guru mengajar dengan profesional. 
b. Implementasi kurikulum berjalan dengan baik. 
c. Para siswa memiliki etos belajar yang tinggi. 
d. Pemanfaatan sarana dan prasarana secara efektif. 
e. Dukungan orangtua atau masyarakat terhadap siswa. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian di atas, maka saran dan kritik 
tetap peneliti sampaikan sebagai perbaikan sekaligus pertahanan mutu kedepan 
untuk SMA Negeri Plus Provinsi Riau adalah sebagai berikut: 
1. Berkaitan dengan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan hendaknya harus dipertahankan bahkan harus ditingkatkan 
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dalam pelaksanaan program SMA Negeri Plus Provinsi Riau. Selain itu, 
hendaknya kepala sekolah jangan pernah berhenti untuk berkreasi dan 
berinovasi serta mendayagunakan sumber daya sekolah dengan sebaik 
mungkin agar siap untuk menghadapi masa depan yang penuh dengan 
tantangan, banyaknya persaingan dan permasalahan yang semakin 
kompleks. 
2. Kualitas dan prestasi yang dicapai SMA Negeri Plus Provinsi Riau sudah 
bagus hendaknya dipertahankan, ditingkatkan serta terus dikembangkan 
dengan semangat dan tekad yang kuat dengan menanamkan prinsip bahwa 
tiada kata berhenti dalam berusaha untuk terus menjadi lebih baik. Demi 
masa depan yang cemerlang dengan sikap tidak merasa hebat dan merasa 
puas terhadap prestasi yang dicapai agar tidak berakibat berdiam diri untuk 
menikmati yang telah dicapai sehingga terlena atau lupa diri. Tetaplah 
memegang prinsip mutu berkelanjutan. 
3. Semua warga sekolah hendaknya senantiasa mendukung pelaksanaan 
program yang telah ditetapkan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di 
SMA Negeri Plus Provinsi Riau. 
4. Pihak sekolah dan masyarakat harus senantiasa menjalin hubungan yang 
baik demi kelancaran untuk pelaksanaan program pendidikan. 
5. Kepala sekolah, guru, dan karyawan harus tetap menjalankan tugas dan 
tangung jawabnya sebagai seorang pendidik dan tenaga kependidikan 
dengan profesional. 
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6. Saran untuk penelitian berikutnya diharapkan bahwa dalam penelitian 
hendaknya tidak hanya mewawancarai kepala sekolah saja karena 
keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti mungkin belum bisa 
dijendralisasi jadi untuk penelitian berikutnya bisa mewawancarai guru, 
wakil kepala sekolah, siswa, dan orangtua siswa. 
